BAB IV
INTERPRETASI HASIL PENELITIAN MENGENAI PEMBENTUKAN CITRA

MANTAN WANITA TUNA SUSILA EKS LOKALISASI DOLLY SURABAYA

A. Temuan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif analisis data merupakan tahap yang
bermanfaat untuk menelaah data yang telah di peroleh dari beberapa informan
yang telah di pilih selama penelitian berlangsung.' Selain itu juga berguna
untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian. Analisis
data ini telah dilakukan sejak awal dan bersamaan dengan proses
pengumpulan data di lapangan. Adapun dari penelitian yang telah di lakukan,
peneliti mendapatkan beberapa temuan yang dapat mengambarkan bagaimana
personal image wanita tuna susila eks lokalisasi untuk dapat membangun
kembali persepsi positif mendapat kepercayaan serta dapat diterima kembali di
tengah masyarakat.

Setiap perilaku yang seseorang perlihatkan sehari-hari di masyarakat
pada dasarnya adalah sebuah proses yang nantinya akan menjadi citra untuk
seseorang dikemudian hari. Citra disini artinya kesan, sebutan atau istilah
tertetntu yang dapat membuat persepsi orang lain tentang diri seseorang.’
Kalau seseorang berperilkau sering membohongi orang, maka seseorang akan
disebut pembohong. Kalau seseorang dilihat sering menolong orang,seseorang
pasti akan dipersepsikan orang baik.

Ketika ada kebutuhan untuk membangun kepercayaan orang lain,

maka citra harus dilakukan secara matang. Hal ini dikarenakan citra ada

! Sudarto, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), hal.89
? Haroen, Dewi, Personal image ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2014 ), hal.6
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hubungannya dengan bagaimana orang memahami seseorang, citra terkait
dengan kesukaan khalayak dan bahkan terkaitdengan kepercayaan seseorang.
Personal image lebih menyangkut pada jiwa manusia. Manusia didalam
personal image bertindak sebagai subjek dan aktor utama. Pondasi
pembentukan personal image yang kuat harus dimulai dan bersumber dari
karakter atau kepribadian yang schat dan kuat dari manusia tersebut.’

Secara umum, mantan wanita tuna susila yang notabene pernah
memiliki citra diri negatif secara natural personal image atau citra diri yang
otomatis terbentuk tanpa kesengajaan dibuat karena pekerjaan atau prosfesi
saat itu yang menjadi pekerja seks komersial yang dimana melanggar nilai dan
norma dalam masyarakat. Dalam membangun personal image dirinya yang
semula negative menjadi positif maka perlu menggunakan proses komunikasi,
menyampaiakan pesan dengan cara komunikasi verbal maupun non verbal
serta interaksi yang biasa atau sering dilakukan seseorang pada umumnya
dengan secara aktif, intensif, dan berulang untuk membangun persepsi positif
serta mendapat trust atau kepercayaan kembali sehingga dapat kembali di
terima ditengah masyarakat.

Pandangan masyarakat bahwa wanita tunasusila, pekerja seks
komersial, sundel,kupu-kupu malam, balon, lonte, dsb telah melakukan
penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku yang menyimpang dari ciri-ciri
karakteristik rata-rata dari rakyat kebanyakan, yang berbeda dari tingkah laku
umum.

Menyandang predikat buruk sebelumnya tentu tak mudah untuk

seorang mantan wanita tuna susila hendak dipersepsikan atau dinilai baik

® Ibid, hal: 8.
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kembali oleh masyarakat. Mantan pekerja seks komersial yang mendapat cap
sebagai sampah masyarakat sebelumnya yang ingin kembali menata hidup
seakan berada dalam suatu dilemma. Banyak sekali hal yang berkecamuk
menguasai pikiran lantaran memikirkan nasib bagaimana mencukupi
kebutuhan jika tidak lagi bekerja mendapat uang secara cepat dengan menjual
diri namun di lain sisi kondisi alam seperti usia, pendewasaan serta
penyadaran diri, penilaian masyarakat, kebijakan pemerintah yang memang
mengaharuskan untuk berhenti melakoni pekerjaan tidak bersusila dan
melanggar norma itu.

Dalam prosesnya konsistensi serta kegigihan menjadi satu kesatuan
yang tak dapat dipisahkan. Seorang mantan wanita tuna susila tentu harus
terus mampu menjaga hubungan baik dengan individu lain di seseseorangr
lingkungan hidupnya karena walau bagaimanapun mereka memiliki pengaruh
untuk kelangsungan hidup mantan wanita tuna susila tersebut. Sejatinya
berbagai motif mewarnai latar belakang kesadaran diri wanita tuna susila
untuk bertobat dan kembali ke jalan yang benar. Seperti pada salah satu
informan mantan wanita tuna susila Lia yang mengaku bahwa dirinya harus
mengakhiri perjalanan hidupnya menjadi pekerja seks komersial karena
kondisi psikologi dari dalam diri yang memang mendorong untuk pensiun
menjadi kupu-kupu malam. Selain faktor internal dari dalam diri faktor
eksternal pun juga berperan dalam perubahan yang terjadi pada diri wanita
tuna susila.

Mengenal kembali sosok lelaki yang dianggap bisa memimpin dan
membawa seorang wanita tuna susila ke dalam jalan hidup yang lebih baik.

Mempercayai kembali adanya cinta kasih yang tulus, tuntutan anak wanita
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tuna susila yang semakin bertumbuh besar dan menginginkan ibunya mencari
penghidupan secara halal, serta niat dari dalam diri sendiri yang begitu kukuh
untuk berubah tak ubahnya hal demikian lah yang sedikit banyak melatar
belakangi wanita tuna susila untuk kembali percaya diri membangun personal
image.

Untuk dapat kembali membangun citra diri yang positif bukan hanya
untuk menampilkan keunggulan suatu produk semata, namun juga untuk
menanamkan citra ke dalam benak masyarakat, mantan wanita tuna susila
perlu menyampaikan pesan, mengkomunikasikan apa yang hendak menjadi
tujuannya, membangun kembali kepercayaan masyarakat untuk mendapat
penerimaaan diri kembali.

Seorang mantan wanita tuna susila menghadapi keanekaragaman
masyarakat multikultural, menyadari terdapat banyak sekali macam-macam
karakter seseorang, perbedaan profesi, perbedaan asal daerah, dan lain-lain.
Tetapi hal itu semua bukan hambatan untuk menjadi berbeda dalam
komunikasi sehari-hari. Komunikasi mantan wanita tuna susila cenderung
menggunakan pesan non verbal yang merujuk pada perilaku atau perubahan
sikap yang hendak ditampilkan dalam membangun citra dirinya. Meski tak
jarang komunikasi verbal pun tetap mantan wanita tuna susila gunakan sebagai
pengantar untuk menyampaikan maksud dan tujuannya dalam melakukan
komunikasi.

Program Pemerintah Kota Surabaya yang memberikan bekal
keterampilan pasca penutupan lokalisasi untuk para mantan wanita tuna susila
juga dirasa sangat membantu mantan wanita tuna susila dalam membagun

personal image positif yang baru. Dengan terus aktif mengikuti pelatihan yang
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diberikan oleh Pemerintah Kota Surabaya, hal tersebut dijadikan sebagai
kesempatan untuk merubah kehidupan wanita tuna susila menjadi lebih baik.

Dengan bersabar serta mendapat dukungan oleh ketua rukun tetangga
dalam mencoba menjalankan atau membuka usaha melalui wadah Usaha
Mikro dan Kecil Menengah, salah satu mantan wanita tuna susila dapat
dikatakan berhasil dalam membangun personal image. Suwarni kini tengah
menjadi anggota UMKM INOKAM yang mengolah rumuput laut menjadi
minuman segar. Hal tersebut diakui juga merupakan salah satu cara atau
bentuk usaha yang dilakukan seorang mantan wanita tuna susila untuk kembali
dapat diterima oleh masyarakat.

Merujuk pada hasil penyajian data yang peneliti sajikan pada sub bab
sebelumnya. Saat ini secara mendetail dan sistematis dapat peneliti sampaikan
temuan-temuan apa saja yang diperoleh dari hasil penyajian data tersebut
dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini personal image merupakan segala aktivitas yang
dilakukan oleh mantan wanita tuna susila untuk membangun persepsi orang
lain terhadap mantan wanita tuna susila mengenai siapa dirinya. Dalam
membangun personal image, mantan wanita tuna susila melakukannya dengan
pesan personal image verbal dan non verbal.

Meskipun sedang ingin membangun personal image baru yang lebih
positif mantan wanita tuna susila tetap membangun hubungan atau saling
berinteraksi secara baik dengan sesama wanita tuna susila terlihat berdasarkan
pengamatan peneliti. Menyampaikan pesan personal image secara verbal
dengan saling menyapa antar mantan wanita tuna susila dengan masyarakat.

Dengan keramah tamahan seorang wanita tuna susila berkumpul bersama



73

dengan masyarakat yang didalamnya terdapat profesi dan status sosial yang
berbeda.

Komunikasi antar pribadi dengan seseorang lebih nyaman mantan
wanita tuna susila gunakan saat menyampaikan pesan verbalnya dalam usaha
membangun citra diri positifnya. Meski tak jarang juga sering berkomunikasi
dengan kelompok. Diantara berbagai jenis lapisan masyarakat salah seorang
mantan wanita tuna susila Rusmina mengaku bahwa saat tengah membangun
personal image positif yang paling mudah menerima diri mereka adalah
pemuka agama seseseorangr tempat tinggalnya.

Selain saling menyapa antar wanita tuna susila dengan masyarakat
untuk menjalin hubungan yang lebih baik, kebiasaan berkirim pesan singkat
melalui telepon seluler dan hal yang dibicarakan adalah hal-hal sederhana dan
umum seperti urusan bumbu dapur, fashion pakaian, produk UKM, dan lain-
lain juga dijadikan kebiasaan atau usaha dalam membangun persepsi baik,
menarik simpati masyarakat.

Lokasi ketika melakukan personal image pun beragam dan dapat pula
mendukung agar terciptanya komunikasi atau pesan personal image dapat
tersampaikan secara efektif. Saat bertemu dalam kegiatan produksi UMKM
misalnya, mantan wanita tuna susila terus aktif berinteraksi, melakukan
percakapan ibaratnya melakukan promosi mengenai citra diri yang hendak
ditampilkan. Tak hanya pesan personal image secara verbal mantan wanita
tuna susila juga menggunakan pesan personal image non verbal guna
mendukung pesan verbalnya.

Pesan personal image non verbal yang berupa gesture, bahasa tubuh,

penampilan, perilaku, dan sebagainya dipilih mantan wanita tuna susila untuk
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menunjang personal image positif yang hendak dibangun. Dengan mengikuti
pengajian, pembinaan bagi para mantan wanita tuna susila di balai desa dirasa
perilaku yang dapat meyakinkan masyarakat.

Tak hanya itu mempresentasikan dirinya secara baik, membuktikan
secara otentik, asli, dan nyata adalah landasan proses citra yang harus
dilakukan guna mendapatkan hasil berupa kepercayaan atau trust serta
persepsi positif yang sejati, yang mampu bertahan lama, dan memberikan
manfaat.

Ketakutan masyarakat akan mantan pekerja seks komersial yang
membawa penyakit menular seperti HIV/AIDS atau penyakit kelamin menular
lainnya juga telah dipikirkan mantan wanita tuna susila. Salah seorang mantan
wanita tuna susila mengaku saat dirinya masih menjadi pekerja seks komersial
selain menggunakan kondom sebagai pengaman juga rutin mengikuti test
kesehatan yang diberikan oleh pemerintah melalui puskemas. Jadi, apabila ada
penolakan masyarakat mengenai hal tersebut, mantan wanita tuna susila telah
memiliki cukup bukti untuk menjelaskan bahwa dirinya sehat berdasarkan
hasil test laboratorium yang sah jika ada yang meminta.

Secara sadar atau tidak pesan non verbal paling sering digunakan
mantan wanita tuna susila dalam proses personal image. Mantan wanita tuna
susila meyakini perilaku lah yang dapat menjadi penilaian orang lain terhadap
dirinya.

Pembentukan citra yang dilakukan oleh mantan wanita tuna susila
dapat terbilang dilakukan dengan cara yang sangat sederhana. Background
pendidikan yang rendah serta minimnya pengetahuan menjadikan mereka

membentuk personal image tidak khusus terprogram hari ini harus melakukan
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ini dan besok harus begitu. Benar-benar dengan cara yang sederhana melalui
perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai agama dan sosial sebagai sesuatu yang tumbuh dan mengakar dalam
diri seseorang seperti yang terdapat pada lingkungan eks Lokalisasi Dolly Surabaya
juga sangat memiliki pengaruh yang cukup besar dalam perubahan perilaku mantan
wanita tuna susila. Dengan diadakannya pengajian rutin yang dilaksanakan setiap dua
minggu sekali, menjadi satu wujud nilai agama yang kini telah dikembangkan oleh
para masyarakat sekitar lokalisasi. Mantan wanita tuna susila mengaku merasa sangat

terbantu dalam membentuk perilaku dengan perubahan wajah lokalisasi kini.

Prinsip hidup mantan wanita tuna susila perlahan mulai tertata, apabila dahulu
saat masih menjadi pekerja seks komersial yang ada dalam benak mereka hanyalah
soal materi dan kehidupan yang enak di dunia saja kini mereka juga mulai
menyeimbangkan serta memikirkan bagaiamana pertanggung jawaban diri kelak

dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam membangun citra diri tak hanya nilai agama yang berperan besar dalam
setiap keputusan atau perilaku yang dilakukan oleh mantan wanita tuna susila. Nilai-
nilai sosial yang terdapat dalam masyarakat juga berperan dalam perubahan yang
dilakukan. Dalam lingkungan eks lokalisasi kini sejak Pemerintah Kota Surabaya
membuat perubahan wajah lokalisasi menjadi kampung UMKM (Usaha Mikro Kecil
dan Menengah) membuat nilai sosial yang ada dalam masyarakat juga berubah

menjadi lebih baik.

Saat masih menjadi kawasan lokalisasi banyak sifat dan sikap masyarakat yang
kurang peduli terhadap satu sama lain kini telah berubah. Masyarakat mulai

memunculkan sikap peduli satu sama lain.Membangun serta menjalin hubungan yang
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lebih baik terus dilakukan, baik masyarakat satu dengan yang lain maupun dengan

mantan wanita tuna susila.

Bersosialisasi dengan baik pada masyarkat tentu terus aktif mantan wanita tuna
susila lakukan. Harapan agar persepsi baik didapatkan setelah predikat buruk diterima
tentu memerlukan sebuah proses penyampaian informasi yang dapat memenuhi
kognisi mitra interaksinya. Dimana dalam hal ini mantan wanita tuna susila
menggabungkan antara informasi yang diterima melalui indera manusia dengan

informasi yang telah disimpan diingatan dalam waktu jangka panjang.

Keyakinan diri mantan wanita tuna susila yang kuat untuk dapat merubah
keadaan menjadi lebih baik dapat dikatakan menjadi motif yang mendasar. Hal ini

timbul lantaran proses interaksi yang dilakukan terjalin dengan apik.

. Konfirmasi temuan dengan teori

Dalam penelitian personal image wanita tuna susila eks lokalisasi peneliti
mengfokuskan kajian penelitian kepada cara citra yang digunakan untuk dapat
membangun persepsi dan citra diri positif sehingga dapat diterima kembali oleh
masyarakat pada diri wanita tuna susila.

Peneliti menemukan beberapa temuan yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Setelah peneliti konfirmasi dengan Teori Interaksi Simbolik yang menjadi acuan
peneliti serta Teori Presentasi Diri yang menjadi teori pendukung.

Pembahasan ini dilakukan dengan cara mengkonfirmasi temuan yang didapat di
lapangan dengan teori yang digunakan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan dalam
penelitian kualitatif pada dasarnya adalah secara maksimal harus dapat menampilkan
teori baru. Tetapi jika itu di mungkinkan maka tindakan seorang peneliti adalah

melakukan konfirmasi dengan teori yang telah ada.
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Dalam penelitian ini berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan peneliti
setuju bahwa dalam membangun personal image sejalan dengan teori yang digunakan
sebagai pijakan oleh peneliti yaitu Teori Interaksi Simbolik yang disesuaikan dengan
konteks di lapangan.

Teori yang di kemukakan oleh George Herbert Mead mengemukakan bahwa:*

“Interaksi simbolik adalah suatu cara berpikir mengenai pikiran
(mind), diri dan masyarakat. Makna muncul sebagai hasil interaksi
diantara manusia baik secara verbal maupun nonverbal. Melalui aksi
respon yang terjadi seseorang memberikan makna kedalam kata-kata
atau tindakan,dan karenanya seseorang dapat memahami suatu
peristiwa dengan cara-cara tertentu.”

Jadi personal image positif yang hendak dibangun oleh mantan wanita tuna
susila berupa persepsi positif, trust atau kepercayaan, dan juga penerimaan dalam
lingkungan masyarakat yang dalam prosesnya memerlukan interaksi penukaran
makna, agar apa yang ingin ditampilkan atau dicitrakan dapat tersampaikan oleh
target atau sasarannya.

Dalam setiap kasus harus dimulai secara baru yang diawali dengan suatu
tindakan individual. Perspektif interaksi simbolik yang berusaha memahami perilaku
manusia dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku
manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan
mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang
menjadi mitra interaksi mereka.

Berbagai motif yang melatar belakangi mantan wanita tuna susila

memunculkan atau melakukan konstruksi penyadaran diri seperti paparan data diatas

* Morissan. Teori Komunikasi Individu hingga Massa. (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2013), hal 111
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baik dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal seperti dorongan hati yang
ingin melakukan perubahan sejatinya juga merupakan hasil dari sebuah interaksi atau
penukaran makna yang diperoleh mantan wanita tuna susila yang berbicara dengan
dirinya sendiri. Ketika seseorang membuat keputusan bagaimana bertingkah laku
terhadap suatu objek sosial maka orang itu akan menciptakan suatu rencana tindakan
(a plan of action) yang dipandu dengan sikap atau pernyataan verbal yang
menunjukkan nilai-nilai terhadap makna tindakan itu akan diarahkan.

Interaksi simbolik yang dilakukan sebagai cara mantan wanita tuna susila
dalam mengubah persepsi sehingga kembali mendapat kepercayaan dan diterima
masyarakat melalui pesan personal image verbal dan non verbal.

Menurut paham interaksi simbolik makna yang telah didapat dari suatu proses
interaksi sehingga menghasilkan suatu ide tertentu mengenai diri yang berupaya
menjawab pertanyaan siapakah mantan wanita tuna susila kini sebagai seorang
manusia yang memiliki citra diri yang baru serta menempatkan peran diri sebagai
pusat kehidupan sosial.’ Seorang mantan wanita tuna susila yng menginginkan
kembali suatu kepercayaan, persepsi positif sehingga dapat diterima kembali oleh
masyarakat melakukan percakapan dengan dirinya sendiri dan orang lain merupakan
bagian dari sebuah interaksi.

Menyampaikan pesan verbal dengan saling menyapa dan menceritakan keluh
kesah kehidupannya pada orang lain sehingga mendapat respon dari orang yang
menjadi mitra interaksinya membuktikan bahwa benar personal image dilakukan
dengan cara yang terkait dengan teori komunikasi interaksi simbolik.

Pesan non verbal juga merupakan bagian dari sebuah makna dalam suatu

proses interaksi. Menampilkan diri melalui perilaku yang otentik, menunjukkan

® Herbert Blumer. Symbolic Interactsionism: Perspective andMethode, Prentice Hall. 1969 dalam Little John
dan Foss. hal 155
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potensi atau keahlian lain dari seorang wanita tuna susila sebagai bagian dari
membangun personal image positif.

Interaksi simbolik digunakan saat wanita tuna susila mulai mengkonstruk
dirinya untuk berubah,lalu memiliki niat untuk mewujudkan perubahannya agar
diakui oleh masyarakat, serta menjadi cara wanita tuna susila untuk
menyampaikannya pada masyarakat.

Teori presentasi diri yang menjadi teori pendukung dalam penelitian ini seperti
yang dikemukakan oleh Erving Goffman yang menggambarkan kehidupan sebagai
perumpamaan pentas pertunjukan drama. Situasi atau setting dalam kehidupan sehari-
hari dapat diumpamakan sebagai panggung pertunjukan dan manusia adalah para
actor yang menggunkan pertunjukan drama itu untuk memberikan kesan kepada para
penonton.’

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai personal image
wanita tuna susila eks lokalisasi yang harus berupaya memahami setiap peristiwa atau
situasi yang tengah dihadapinya. Mantan wanita tuna susila yang terlibat dalam suatu
percakapan tatap muka pada dasarnya menyajikan drama kepada lawan bicaranya.
Memilih dan menunjukkan karakter baru yang hendak dibangun oleh mantan wanita
tuna susila pada setiap situasi yang memungkinkan pesannya dapat tersampaikan dan
diterima secara efektif..

Sebagai contoh mantan wanita susila yang ingin dinilai telah berubah dan
ingin menampilkan citra diri sebagai seorang yang penolong, pada setiap situasi
dimana seseorang membutuhkan pertolongan maka mantan wanita tuna susila itu akan

berperan sebagai seseorang yang memilikikarakter penolong.

® Morissan. Teori Komunikasi Individu hingga Massa. (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2013), hal.224
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Dalam upaya membangun personal image yang positif, mantan wanita tuna
susila tidak hanya memberikan informasi mengenai dirinya, namun juga mendapatkan
informasi dari orang lain mengenai situasi yang tengah berlangsung. Proses
pertukaran informasi ini memungkinkan orang untuk mengetahui apa yang
diharapkan orang lain dari diri mereka. Mantan wanita tuna susila menyadari bahwa
dirinya pun tak bisa bersikap seenaknya untuk mengubah persepsi orang sesuai
dengan keinginannya tanpa perlu mengetahui apa yang dibutuhkan orang lain.

Perilaku mantan wanita tuna susila yang tersampaikan dalam pesan personal
image verbal dan non verbal yang berupaya untuk mengolah tingkah lakunya agar
orang lain terkesan tentu menyajikan atau mempresentasikan dirinya yang dimana hal
tersebut sejalan dengan teori presentasi diri.

Menurut Goffman, penyajian diri terkait erat dengan persoalan pengelolaan
kesan yang disampaikan melalui sebuah pesan. Hal tersebut persis terhadap usaha
mantan wanita tuna susila yang ingin melakukan created personal image. Saat
hendak menampilkan peran lebih dari satu karakter maka hal tersebut bergantung
pada bagaimana cara mantan wanita tuna susila mempresentasikan diri dalam
berbagai situasi yang tengah dihadapi.

Jika temuan di lapangan mengenai cara mantan wanita tuna susila dalam
membangun persepsi dan citra diri positif melalui pesan personal image verbal dan
non verbal dan di hubungkan dengan teori interaksi simbolik dan presentasi diri
peneliti merasa cocok karena saat ingin membangun personal image positif, mantan
wanita tuna susila melakukan suatu proses penukaran makna dan menyajikannya
dengan presentasi diri melalui pesan verbal dan non verbal.

Dari sekian data yang diperoleh mengenai bagaimana mantan wanita tuna

susila eks lokalisasi dalam membangun personal image untuk mendapat persepsi
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baik, kepercayaan serta diterima kembali oleh masyarakat peneliti menemukan
beberapa temuan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Setelah peneliti konfirmasi
dengan fokus penelitian dan teori interaksi simbolik serta teori presentasi diri ternyata

terdapat kaitan.



